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RINGKASAN
Anggita Indah Prahastiwi H1815007. 2018. “Analisis Efisiensi Pemasaran
Jagung di Kabupaten Boyolali”. Dibimbing oleh Prof. Dr. Ir. Darsono M.Si dan
Setyowati, S.P, M.P. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret Surakarta.
Kabupaten Boyolali merupakan salah satu daerah penghasil jagung di Jawa
Tengah. jagung tergolong komoditas yang strategi dan memiliki prospek pemasaran
yang baik. Peningkatan kebutuhan jagung berkaitan erat dengan perkembangan
industri pangan dan pakan. Oleh karena itu, efisiensi pemasaran yang tepat sangat
dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pola saluran pemasaran jagung
di Kabupaten Boyolali, mengetahui tugas dan fungsi lembaga-lembaga pemasaran
jagung di Kabupaten Boyolali, mengetahui besar biaya, keuntungan dan marjin
pemasaran jagung di Kabupaten Boyolali, saluran pemasaran jagung di Kabupaten
Boyolali yang paling efisien secara ekonomis. Metode dasar yang digunakan adalah
deskriptif analisis.
Lokasi penelitian dilakukan secara sengaja yaitu di Kabupaten Boyolali
karena Kabupaten Boyolali merupakan salah satu daerah penghasil jagung di Jawa
Tengah. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Metode analisis data yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis
biaya, keuntungan dan marjin pemasaran dan analisis efisiensi pemasaran.
Hasil penelitian menunjukan bahwa (1) terdapat 2 saluran pemasaran jagung
di Kabupaten Boyolali. Saluran 1 yaitu petani – pedagang pengumpul – pedagang
besar – konsumen pabrik luar kota. Saluran 2 yaitu petani – pedagang pengecer –
konsumen pakan luar kota (2) Tugas dan fungsi dari produsen atau petani sebagai
produsen yang kemudian hasil panennya diperjualkan ke pedagang, tugas dan fungsi
pedagang pengumpul mencari produk jagung ke petani dan menjalankan fungsi
pertukaran dengan membeli dari petani kemudian menjualkan ke pedagang besar,
tugas dan fungsi pedagang pengecer membeli produk jagung dari petani kemudian
menjualkan langsung ke konsumen, tugas dan fungsi pedagang besar
menguumpulkan produk jagung. (3) Total biaya pemasaran pada saluran pemasaran I
sebesar Rp. 294/Kg, total keuntungan Rp 200/Kg, total margin pemasaran Rp.
494/Kg, persentase margin pemasaran 11,76%, farmer share 95,23%. Total biaya
saluran pemasaran II sebesar Rp. 118,8/Kg, total keuntungan Rp. 100/Kg, total
margin pemasaran Rp. 218,8/Kg, persentase margin pemasaran 5,58%, farmer share
97,61%. (4) Kedua saluran pemasaran dikatakan efisien tetapi yang paling efisien
yaitu saluran pemasaran ke II dengan persentase margin pemasaran sebesar 2,38%
dan farmer share sebesar 97,61%. Terindikasi pasar tertutup dan harga jagung yang
beredar dibentuk oleh konsumen. Jagung dapat langsung dijual kepada konsumen
akhir, seperti contoh langsung menjual ke pabrik pakan ternak atau langsung kepada
pedagang besar tetapi dalam bentuk kelompok.
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SUMMARY
Anggita Indah Prahastiwi H1815007. 2018. "Marketing Efficiency of Corn
Analysis in Boyolali Regency". Supervised by Prof. Dr. Ir. Darsono M.Si,
Setyowati, S.P, M.P. and Wiwit Rahayu S.P., M.P. Faculty of Agriculture Universitas
Sebelas Maret Surakarta.
Boyolali regency is one of corn producer area in Central Java. Corn is
pertained a commodity strategy and has good marketing prospects. Demand increase
for corn is closestto the development of the food and fodder industry. Therefore, the
right marketing efficiency is needed. The purpose of this research is to know
marketing channel Boyolali regency, to know tasks and functions of corn marketing
institution in Boyolali regency, to knowcost, profit and margin of corn marketing in
Boyolali regency, and the most efficient economical corn marketing channel in
Boyolali regency. The basic method which used is descriptive analysis. The tools
which used to identify marketing channel, tasks and functions of cornmarketing
institution, analyze the costs, profitability, and marketing margins of each marketing
institution, efficient economical of marketing.
The research location was did in Boyolali regency because Boyolali regency
is one of corn producer area in Central Java. The data which used on this research are
primary data and secondary data. Data analysis methodon this research is the method
of cost analysis, profit and marketing margin and marketing efficiency analysis. The
result of the research shows that (1) there are 2 marketing channel in Boyolali
regency. Channel 1 is farmers - collectors traders - wholesalers - factory consumers.
Channel 2 is farmers - retailers - feed consumers. (2) tasks and functions of producers
or farmers as producers which are then sold to traders, tasks and functions of collector
merchants is looking for corn products from farmers and exchanging functions by
buying from farmers then selling to a wholesaler, task and function of retailers are
buying corn products from the farmers and then sell directly to the consumers, task
and function of wholesalers are collecting corn products. (3) Total marketing cost on
marketing channel I is Rp. 294 / Kg, total profit Rp 200 / Kg, total marketing margin
Rp. 494 / Kg, marketing margin percentage 11,76 %, farmer share 95,23%. Total cost
of marketing channel II is Rp. 118,8 / Kg, total profit of Rp. 100 / Kg, total
marketing margin Rp. 218,8 / Kg, marketing margin percentage 5,58 %, farmer share
97,61%. (4) marketing channels that are said to be efficient ie marketing channel II
with marketing margin of Rp 228 / Kg, marketing margin percentage of 2,38 % and
farmer share of 97,61%. Indicated closed markets and outstanding corn prices formed
by consumers. Corn can be sold to the end consumer, such as a direct example of
selling to a feed mill or directly to a wholesaler but in a group form.
